
Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 7 Nomor 6 Tahun 2026 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 
e-ISSN: 2745-9985 

209 

Hubungan Grit dengan Resiliensi pada Atlet Taekwondo Remaja  
di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 
Rachel Yunisa*, A. Setyandari 
Universitas Sanata Dharma, Indonesia 

Email: rachelyunisa7176@gmail.com*, asetyandari@gmail.com  
Abstrak 
Atlet taekwondo remaja menghadapi tuntutan latihan berulang, evaluasi performa, 
pengendalian berat badan, risiko cedera, dan tekanan kompetisi. Grit dapat membantu atlet 
mempertahankan usaha dan arah tujuan jangka panjang, sedangkan resiliensi 
menggambarkan proses adaptasi ketika atlet berhadapan dengan kesulitan. Penelitian ini 
bertujuan menguji hubungan antara grit dan resiliensi pada atlet taekwondo. Desain 
penelitian adalah kuantitatif korelasional dengan pendekatan potong lintang. Partisipan 
terdiri atas 50 atlet berusia 14–20 tahun dari Dojang Maestroe D’Jogja dan Pusat Latihan 
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta yang dipilih secara purposif pada November–
Desember 2025. Data dikumpulkan menggunakan skala grit 16 butir dan skala resiliensi 24 
butir dengan empat pilihan respons. Analisis dilakukan menggunakan JASP 0.19. Normalitas 
skor didukung oleh uji Shapiro–Wilk (grit, p = 0,393; resiliensi, p = 0,347), sedangkan pola 
hubungan diperiksa secara visual melalui diagram pencar. Korelasi Pearson menunjukkan 
hubungan positif yang secara statistik signifikan antara grit dan resiliensi, r(48) = 0,651, p < 
0,001, 95% CI [0,455, 0,787]. Secara deskriptif, 88% atlet berada pada kategori grit tinggi atau 
sangat tinggi dan 94% berada pada kategori resiliensi tinggi atau sangat tinggi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa atlet yang melaporkan kegigihan dan konsistensi tujuan lebih tinggi 
cenderung melaporkan kapasitas adaptasi yang lebih baik. Namun, desain potong lintang, 
sampel kecil dan purposif, penggunaan laporan diri, serta belum lengkapnya bukti 
psikometrik instrumen membatasi inferensi kausal dan generalisasi. Penelitian longitudinal 
dengan ukuran baku dan analisis multivariat diperlukan untuk menguji arah hubungan serta 
peran dukungan sosial, kualitas pelatihan, dan paparan adversitas. 
Kata kunci: Atlet Remaja, Grit, Psikologi Olahraga, Resiliensi, Taekwondo 
 

PENDAHULUAN 

Taekwondo merupakan olahraga bela diri dengan tuntutan teknis, fisik, taktis, dan 

psikologis yang saling terkait. Atlet harus mengulang keterampilan, menerima evaluasi 

langsung, mengelola hasil pertandingan, beradaptasi terhadap lawan, serta mempertahankan 

performa dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Pengembangan skala keterampilan 

psikologis khusus taekwondo menunjukkan bahwa pengendalian diri, konsentrasi, keyakinan, 

penetapan tujuan, dan pengelolaan kecemasan merupakan bagian penting dari kesiapan atlet 

(Nam et al., 2022). Pada usia 14–20 tahun, tuntutan tersebut beririsan dengan perubahan 

perkembangan, pendidikan, relasi sebaya, dan pembentukan identitas. Resiliensi remaja 

terbentuk melalui interaksi risiko dan faktor protektif, bukan sebagai atribut yang berdiri 

sendiri (Fergus & Zimmerman, 2005). Karena itu, kemampuan mempertahankan keterlibatan 

jangka panjang sekaligus beradaptasi terhadap kesulitan relevan bagi keberlanjutan latihan 

dan kesejahteraan atlet. 

Grit mula-mula dirumuskan sebagai ketekunan usaha dan konsistensi minat untuk 

tujuan jangka panjang (Duckworth et al., 2007). Instrumen ringkas Grit–S kemudian 

mengoperasionalkan dua faset tersebut, meskipun bukti psikometrik dan kegunaannya perlu 
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diperiksa pada setiap konteks dan populasi (Duckworth & Quinn, 2009). Dalam olahraga, 

grit dikaitkan dengan keterlibatan dalam latihan dan aspek keahlian perseptual-kognitif pada 

pemain sepak bola remaja elite (Larkin et al., 2016). Kajian berikutnya juga menunjukkan 

bahwa grit dapat menjelaskan keterampilan di luar kontribusi latihan yang disengaja, tetapi 

besarnya kontribusi dan mekanisme hubungan tetap perlu diperlakukan secara hati-hati 

(Larkin et al., 2023). Partisipasi olahraga sendiri berpotensi menyediakan pengalaman 

berlatih, gagal, mengulang, dan bertahan yang berhubungan dengan perkembangan grit 

(Nothnagle & Knoester, 2025). 

Grit bukan sinonim kemampuan, motivasi sesaat, disiplin, atau kesehatan mental. 

Meta-analisis menunjukkan bahwa faset ketekunan usaha umumnya lebih konsisten terkait 

dengan hasil positif daripada konsistensi minat, dan daya prediksi grit sering kali lebih kecil 

setelah ketekunan atau conscientiousness diperhitungkan (Credé et al., 2017). Tinjauan kritis 

juga memperingatkan bahwa skor total grit dapat menyembunyikan perbedaan fungsi kedua 

faset serta tidak boleh digunakan sebagai label moral atau penjelasan tunggal keberhasilan 

(Credé, 2018). Temuan pada mahasiswa memperlihatkan bahwa grit berhubungan dengan 

sejumlah indikator positif, tetapi konstruksi dan interpretasinya tetap perlu 

mempertimbangkan konteks serta karakteristik pengukuran (Kannangara et al., 2018). Oleh 

sebab itu, pada atlet, grit lebih tepat dipahami sebagai kecenderungan mempertahankan usaha 

dan arah tujuan, bukan jaminan prestasi atau kekebalan terhadap tekanan. 

Resiliensi juga memerlukan ketepatan konseptual. Tinjauan konseptual membedakan 

resiliensi dari koping, ketangguhan mental, dan pemulihan biasa dengan menekankan 

paparan adversitas serta adaptasi positif (Fletcher & Sarkar, 2013). Dalam psikologi olahraga, 

resiliensi mengacu pada proses dinamis ketika sumber daya personal dan lingkungan 

membantu individu mempertahankan atau memulihkan fungsi adaptif setelah menghadapi 

stresor atau adversitas (Sarkar & Fletcher, 2014). Studi kualitatif pada juara Olimpiade 

menempatkan penilaian positif, motivasi, keyakinan diri, fokus, dan dukungan sosial sebagai 

faktor yang melindungi atlet dari dampak negatif stresor (Fletcher & Sarkar, 2012). 

Pengalaman atlet yang “bangkit kembali” menunjukkan bahwa resiliensi berkembang melalui 

interaksi antara kesulitan, sumber daya, respons, dan pembelajaran dari pengalaman (Galli & 

Vealey, 2008). Dengan demikian, resiliensi bukan sifat tetap yang dapat disimpulkan tanpa 

adanya konteks kesulitan. 

Literatur mutakhir menegaskan sifat kontekstual dan temporal tersebut. Tinjauan 

sistematis Gupta dan McCarthy (2022) mengusulkan model resiliensi olahraga yang 

memadukan faktor biologis, psikologis, dan sosial sebagai penyaring protektif dalam proses 

adaptasi. Perspektif dinamis menekankan bahwa tingkat dan konfigurasi faktor protektif 

dapat berubah dari waktu ke waktu serta berbeda antarindividu (Hill et al., 2018a, 2018b). 

Perspektif multidisipliner bahkan merekomendasikan pemodelan resiliensi yang 

dipersonalisasi karena pola rata-rata kelompok tidak selalu menggambarkan proses pada 

seorang atlet (Den Hartigh et al., 2024). Tinjauan metodologis terbaru mengingatkan bahwa 

banyak penelitian hanya mengukur atribut positif satu kali tanpa memastikan adanya 

adversitas dan adaptasi, sehingga istilah resiliensi kerap digunakan lebih luas daripada bukti 

yang tersedia (Kegelaers, 2023). 
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Meskipun berbeda, grit dan resiliensi memiliki titik temu fungsional. Ketekunan dapat 

mempertahankan latihan dan pencarian strategi ketika atlet menemui hambatan, sedangkan 

konsistensi arah tujuan dapat memberi makna pada proses pemulihan. Sebaliknya, adaptasi 

yang berhasil setelah kegagalan dapat memperkuat keyakinan bahwa usaha jangka panjang 

layak dipertahankan. Hubungan ini didukung oleh penelitian pada atlet yang menemukan 

keterkaitan positif antara grit, ketangguhan mental, dan resiliensi olahraga (Mendizabal, 

2024). Selama pandemi, atlet elite juga menunjukkan bahwa adaptasi tidak hanya bergantung 

pada karakteristik individual, tetapi pada struktur latihan, akses sosial, dan pemaknaan 

terhadap gangguan kompetisi (Gupta & McCarthy, 2021). Karena itu, hubungan grit–

resiliensi seharusnya dipahami sebagai asosiasi antara kecenderungan individual dan proses 

adaptasi yang tertanam dalam lingkungan. 

Lingkungan sosial memberi konteks penting bagi hubungan tersebut. Dukungan yang 

tersedia dan dirasakan berperan dalam respons atlet terhadap tekanan (Freeman et al., 2011), 

sedangkan dukungan sosial dapat memperkuat hubungan grit dengan kesejahteraan 

psikologis atlet perguruan tinggi (Lee & Oh, 2025). Iklim latihan yang menyeimbangkan 

tantangan dan dukungan juga menjadi dasar pendekatan pengembangan resiliensi yang 

bertanggung jawab (Fletcher & Sarkar, 2016). Dalam tim, resiliensi bahkan terbentuk melalui 

identitas kelompok, pembelajaran kolektif, kepemimpinan, dan komunikasi, bukan sekadar 

agregasi karakter anggota (Morgan et al., 2013). Bukti tersebut menunjukkan bahwa pelatih 

perlu mengembangkan ekosistem adaptif, bukan hanya menuntut atlet untuk “lebih gigih”. 

Kajian resiliensi olahraga telah berkembang cepat, tetapi heterogenitas definisi dan 

metode masih tinggi (Bicalho et al., 2020; Bryan et al., 2019; Galli & Gonzalez, 2015). 

Perbedaan tingkat resiliensi menurut jenis olahraga, usia, gender, dan level kompetisi juga 

telah dilaporkan (Blanco-García et al., 2021). Strategi koping berkaitan dengan resiliensi pada 

atlet voli pantai elite (Belem et al., 2014), dan pengalaman atlet olahraga musim dingin 

memperlihatkan pentingnya dukungan, perspektif, dan pembelajaran dalam menghadapi 

adversitas (Brown et al., 2015). Pada saat yang sama, rendahnya resiliensi tidak boleh 

dipandang sebagai kelemahan karakter: gejala depresi dan kecemasan pada atlet tetap 

memerlukan akses bantuan profesional (Drew & Matthews, 2019). 

Penelitian pada konteks taekwondo Indonesia masih terbatas, khususnya yang 

menempatkan grit dan resiliensi sebagai konstruk berbeda tetapi berhubungan. Studi ini 

berupaya mengisi celah tersebut melalui data atlet remaja dari satu dojang dan pusat latihan 

daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pertanyaan penelitian adalah: (1) bagaimana 

distribusi tingkat grit; (2) bagaimana distribusi tingkat resiliensi; dan (3) apakah grit 

berhubungan positif dengan resiliensi? Hipotesis yang diuji adalah terdapat korelasi positif 

antara skor grit dan skor resiliensi. 

METODE 

Desain 

Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pengukuran potong 

lintang. Desain ini sesuai untuk mengestimasi arah dan kekuatan hubungan pada satu waktu, 

tetapi tidak dapat menentukan urutan temporal atau sebab-akibat. Pelaporan difokuskan pada 

ukuran efek, interval kepercayaan, dan keterbatasan inferensi, bukan hanya pada nilai p. 
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Partisipan dan teknik sampling 

Partisipan berjumlah 50 atlet taekwondo berusia 14–20 tahun dari Dojang Maestroe 

D’Jogja dan Pusat Latihan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data 

dilakukan pada November–Desember 2025. Sampel dipilih secara purposif dengan 

karakteristik: mengikuti latihan intensif, pernah menjalani pengendalian berat badan, 

berpartisipasi dalam kompetisi, memiliki pengalaman pencapaian olahraga, dan berusia 14–

20 tahun. Dokumen sumber tidak menyediakan distribusi jenis kelamin, rerata usia, lama 

latihan, sabuk, nomor pertandingan, atau level kompetisi per partisipan; akibatnya, 

karakterisasi sampel dan analisis subkelompok tidak dapat dilakukan. 

Instrumen 

Skala grit disusun berdasarkan dua dimensi, yaitu konsistensi minat dan ketekunan 

usaha. Skala awal terdiri atas 20 pernyataan, dan dokumen sumber melaporkan 16 butir 

dipertahankan setelah uji validitas. Skala resiliensi disusun berdasarkan tujuh aspek: regulasi 

emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis sebab, empati, efikasi diri, dan kemampuan 

mengambil peluang atau makna dari pengalaman. Dari 35 butir awal, 24 butir dilaporkan 

dipertahankan. Kedua skala menggunakan empat pilihan respons dari sangat tidak sesuai 

hingga sangat sesuai; butir favorable dan unfavorable diberi skor berlawanan. 

Bukti pengukuran dalam dokumen sumber belum lengkap. Nama atau sumber 

adaptasi instrumen, proses penelaahan ahli, teknik dan ambang seleksi butir, indeks validitas, 

serta koefisien reliabilitas tidak dilaporkan. Padahal, struktur alat ukur resiliensi dapat berbeda 

menurut usia dan konteks olahraga (Gucciardi et al., 2011), sementara kritik terhadap 

pengukuran grit menuntut pengujian faset dan validitas tambahan (Credé et al., 2017; 

Duckworth & Quinn, 2009). Oleh karena itu, hasil penelitian ini harus dibaca sebagai 

hubungan antara skor dua instrumen yang digunakan pada sampel ini. Sebelum naskah 

diserahkan ke jurnal, penulis perlu melengkapi tabel kisi-kisi final, contoh butir, bukti validitas 

isi dan konstruk, korelasi butir-total, serta alpha atau omega beserta interval kepercayaannya. 

Prosedur dan etika 

Data dikumpulkan setelah partisipan yang memenuhi kriteria memperoleh penjelasan 

penelitian dan mengisi skala. Karena sebagian partisipan berusia di bawah 18 tahun, publikasi 

final wajib mencantumkan persetujuan etik, persetujuan partisipan, dan persetujuan orang 

tua atau wali untuk peserta minor sesuai ketentuan institusi. Nomor persetujuan etik, lembaga 

pemberi persetujuan, prosedur kerahasiaan, serta bentuk persetujuan partisipan tidak tersedia 

dalam dokumen sumber dan harus dilengkapi oleh penulis sebelum pengiriman. 

Analisis data 

Analisis dilakukan menggunakan JASP versi 0.19. Distribusi skor diringkas ke dalam 

kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi berdasarkan batas yang 

digunakan dalam penelitian asli. Normalitas diperiksa dengan uji Shapiro–Wilk pada taraf 

0,05. Linearitas dan pencilan diperiksa secara visual melalui diagram pencar residual. 

Hipotesis diuji dengan korelasi Pearson dua-arah pada taraf 0,05. Interval kepercayaan 95% 

untuk r dihitung menggunakan transformasi Fisher z. Koefisien determinasi (r²) disajikan 

sebagai proporsi varians bersama secara deskriptif dan tidak ditafsirkan sebagai proporsi 

pengaruh kausal. 
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HASIL 

Distribusi tingkat grit dan resiliensi 

Tabel 1 menunjukkan distribusi kategori kedua variabel. Sebanyak 26 atlet (52%) 

berada pada kategori grit sangat tinggi dan 18 (36%) pada kategori tinggi. Pada resiliensi, 19 

atlet (38%) berada pada kategori sangat tinggi dan 28 (56%) pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, skor terkonsentrasi pada bagian atas distribusi untuk kedua variabel. Konsentrasi 

ini penting dipertimbangkan karena kategorisasi dapat menyederhanakan variasi skor kontinu 

dan rentang yang terbatas dapat memengaruhi estimasi korelasi. 

Tabel 1. Distribusi kategori grit dan resiliensi (N = 50) 

Kategori Interval grit n (%) Interval resiliensi n (%) 

Sangat tinggi > 52 26 (52) > 78 19 (38) 

Tinggi > 44–52 18 (36) > 66–78 28 (56) 

Sedang > 40–44 4 (8) > 54–66 3 (6) 

Rendah > 28–40 2 (4) > 42–54 0 (0) 

Sangat rendah ≤ 28 0 (0) ≤ 42 0 (0) 

Uji asumsi dan korelasi 

Nilai p Shapiro–Wilk untuk grit (0,393) dan resiliensi (0,347) lebih besar dari 0,05, 

sehingga tidak terdapat bukti yang cukup untuk menolak asumsi normalitas. Diagram pencar 

residual (Gambar 1) memperlihatkan kecenderungan positif yang mendekati linear tanpa pola 

lengkung yang jelas. Namun, pemeriksaan visual tidak menggantikan pelaporan diagnostik 

pencilan dan pengaruh yang lebih lengkap. 

 

Gambar 1. Diagram pencar residual skor grit dan resiliensi 
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Diagram pencar residual 

Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara grit dan resiliensi, 

r(48) = 0,651, p < 0,001, 95% CI [0,455, 0,787]. Interval kepercayaan tidak melintasi nol dan 

menunjukkan bahwa korelasi populasi yang masuk akal berkisar dari sedang hingga kuat. 

Nilai r² = 0,424 berarti sekitar 42,4% varians kedua skor saling beririsan secara statistik; angka 

ini bukan bukti bahwa grit menyebabkan 42,4% resiliensi. 

Tabel 2. Uji asumsi dan korelasi grit–resiliensi 

Analisis Statistik Nilai Interpretasi terbatas 

Normalitas grit Shapiro–Wilk, p 0,393 
Tidak ada bukti penyimpangan 
normalitas 

Normalitas 
resiliensi 

Shapiro–Wilk, p 0,347 
Tidak ada bukti penyimpangan 
normalitas 

Korelasi Pearson r(48) 0,651 Hubungan positif 

Signifikansi p < 0,001 Signifikan pada α = 0,05 

Ketepatan estimasi 95% CI [0,455, 0,787] Rentang korelasi sedang–kuat 

Varians bersama r² 0,424 Deskriptif, bukan efek kausal 

PEMBAHASAN 

Makna temuan utama 

Penelitian ini menemukan bahwa atlet dengan skor grit lebih tinggi cenderung 

memiliki skor resiliensi lebih tinggi. Besarnya korelasi menunjukkan hubungan yang 

substantif pada sampel, dan interval kepercayaan memperlihatkan bahwa arah positif cukup 

stabil meskipun presisi masih terbatas oleh ukuran sampel. Temuan ini sejalan dengan 

laporan bahwa grit, ketangguhan mental, dan resiliensi olahraga saling berkaitan tetapi tidak 

identik (Mendizabal, 2024). Temuan juga konsisten dengan literatur yang menempatkan 

usaha persisten, regulasi diri, keyakinan, dan pemaknaan tujuan sebagai sumber daya yang 

dapat mendukung adaptasi terhadap stresor olahraga (Fletcher & Sarkar, 2012; Gupta & 

McCarthy, 2022; Sarkar & Fletcher, 2014). 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa jalur yang masuk akal. Pertama, 

ketekunan usaha membuat atlet lebih mungkin melanjutkan latihan, mencari umpan balik, 

dan mengubah strategi setelah performa buruk. Pengalaman keberhasilan setelah revisi 

strategi dapat memperkuat efikasi diri dan repertoar koping. Kedua, arah tujuan yang relatif 

konsisten dapat membantu atlet menempatkan kekalahan atau gangguan latihan sebagai 

episode dalam proses panjang, bukan akhir identitas olahraga. Ketiga, atlet yang mampu pulih 

setelah kesulitan memperoleh pengalaman penguasaan yang selanjutnya mendukung 

persistensi. Namun, semua jalur tersebut merupakan interpretasi teoritis; desain potong 

lintang tidak dapat menentukan apakah grit mendahului resiliensi, resiliensi memperkuat grit, 

atau keduanya dipengaruhi faktor ketiga. 

Hasil deskriptif menunjukkan konsentrasi pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Pola 

ini mungkin mencerminkan karakter sampel yang telah terseleksi: partisipan aktif berlatih 

intensif, berkompetisi, dan memiliki pengalaman pencapaian. Atlet yang tidak bertahan 
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kemungkinan tidak lagi berada di lingkungan latihan sehingga tidak masuk sampel. Temuan 

lintas olahraga juga menunjukkan bahwa level kompetisi dan jenis olahraga berhubungan 

dengan perbedaan skor resiliensi (Blanco-García et al., 2021). Karena itu, persentase kategori 

tinggi tidak dapat digeneralisasi menjadi prevalensi grit atau resiliensi atlet taekwondo di 

Yogyakarta. 

Grit dalam proses pengembangan atlet 

Temuan ini mendukung relevansi grit, tetapi bukan penggunaan grit sebagai penentu 

tunggal seleksi atlet. Pada pemain sepak bola remaja, grit berhubungan dengan keterlibatan 

olahraga dan keahlian perseptual-kognitif (Larkin et al., 2016), serta dapat menambah 

penjelasan keterampilan di luar akumulasi latihan (Larkin et al., 2023). Data atlet lintas level 

juga menunjukkan hubungan antara grit, regulasi diri, persiapan kompetisi, dan keyakinan 

olahraga yang dapat berbeda menurut tingkat performa (Shen et al., 2025). Ini berarti fungsi 

grit bergantung pada kualitas latihan, akses terhadap pembinaan, dan tuntutan kompetisi. 

Pelatih perlu membedakan persistensi adaptif dari persistensi kaku. Persistensi 

adaptif mempertahankan tujuan jangka panjang sambil terbuka pada umpan balik, 

pemulihan, modifikasi latihan, dan perubahan strategi. Persistensi kaku dapat mendorong 

atlet terus berlatih saat cedera, mengabaikan kelelahan, atau mempertahankan target yang 

tidak aman. Kritik terhadap konstruk grit menegaskan bahwa ketekunan usaha lebih 

informatif daripada konsistensi minat pada banyak hasil dan bahwa perubahan minat tidak 

selalu menunjukkan kegagalan karakter (Credé, 2018; Credé et al., 2017). Pada remaja, 

eksplorasi tujuan juga merupakan bagian perkembangan; pembinaan seharusnya membantu 

atlet mengevaluasi tujuan secara reflektif, bukan menghukum perubahan yang beralasan. 

Resiliensi sebagai proses kontekstual 

Resiliensi tidak cukup disimpulkan dari skor tinggi pada satu waktu. Kerangka proses 

menuntut bukti mengenai stresor yang dialami, respons selama atau setelah stresor, dan hasil 

adaptasi dalam rentang waktu tertentu (Den Hartigh et al., 2024; Hill et al., 2018a). Kritik 

metodologis menunjukkan bahwa desain potong lintang sering mengukur sumber daya 

protektif atau penilaian diri, bukan lintasan resiliensi itu sendiri (Kegelaers, 2023). Oleh sebab 

itu, istilah “skor resiliensi” dalam penelitian ini merujuk pada persepsi kapasitas adaptif yang 

diukur oleh skala, bukan bukti bahwa setiap atlet telah menunjukkan pemulihan setelah 

adversitas yang terukur. 

Berbagai bukti menjelaskan unsur lingkungan dalam adaptasi atlet. Tinjauan 

sistematis menemukan bahwa resiliensi olahraga dibentuk oleh faktor personal, sosial, dan 

organisasi (Bryan et al., 2019; Gupta & McCarthy, 2022). Dukungan sosial yang dipersepsikan 

dapat menyediakan bantuan emosional, informasi, penghargaan, dan bantuan praktis 

(Freeman et al., 2011). Penelitian atlet selama pandemi memperlihatkan bahwa gangguan 

yang sama dapat menghasilkan pola adaptasi berbeda bergantung pada akses latihan, relasi, 

dan penilaian situasi (Gupta & McCarthy, 2021). Dengan demikian, pelatih, keluarga, rekan 

latihan, sekolah, dan organisasi olahraga merupakan bagian dari sistem resiliensi atlet. 

Implikasi bagi pembinaan taekwondo 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang pemantauan psikologis yang 

bersifat perkembangan, bukan pelabelan. Pelatih dapat melakukan percakapan sasaran secara 
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berkala, membantu atlet memecah tujuan jangka panjang menjadi target proses, meninjau 

strategi setelah kompetisi, dan menormalisasi pencarian bantuan. Penetapan tujuan, regulasi 

emosi, konsentrasi, dan keyakinan merupakan keterampilan yang relevan dalam konteks 

taekwondo (Nam et al., 2022). Program latihan mental berbasis bukti juga menyarankan 

keseimbangan antara paparan tantangan, dukungan, refleksi, dan kesempatan pemulihan 

(Fletcher & Sarkar, 2016). 

Intervensi sebaiknya mengembangkan repertoar koping, bukan sekadar slogan 

“jangan menyerah”. Strategi koping yang lebih adaptif berhubungan dengan resiliensi atlet 

elite (Belem et al., 2014), sementara intervensi keyakinan rasional menunjukkan potensi 

meningkatkan kualitas resiliensi pada atlet (Deen et al., 2017). Setelah kekalahan, simulasi 

pertandingan, atau cedera ringan, pelatih dapat memfasilitasi debrief terstruktur: 

mengidentifikasi fakta, emosi, faktor yang dapat dikendalikan, dukungan yang dibutuhkan, 

dan rencana tindak lanjut. Pengalaman adversitas dapat menghasilkan pembelajaran bila 

lingkungan aman dan suportif; tekanan berlebihan tanpa sumber daya tidak otomatis 

membangun resiliensi (Brown et al., 2015; Galli & Gonzalez, 2015). 

Hasil juga mendukung pelibatan jejaring sosial. Dukungan sosial berkaitan dengan 

kesejahteraan atlet dan dapat mengubah kekuatan hubungan grit dengan hasil psikologis (Lee 

& Oh, 2025). Pada program latihan daerah, koordinasi antara pelatih, psikolog olahraga, 

tenaga medis, sekolah, dan keluarga dapat mengurangi konflik tuntutan. Untuk kelompok 

latihan, identitas kolektif, komunikasi jujur, pembelajaran dari kesalahan, dan kepemimpinan 

bersama dapat memperkuat kapasitas adaptasi kelompok (Morgan et al., 2013). Skor rendah 

sebaiknya memicu asesmen lebih lanjut dan tawaran dukungan, bukan pengurangan 

kesempatan bertanding. 

Keterbatasan 

Pertama, desain potong lintang tidak memungkinkan inferensi kausal atau urutan 

temporal. Kedua, sampel berjumlah 50 dan dipilih secara purposif dari dua lingkungan latihan 

sehingga rentang pengalaman mungkin homogen dan generalisasi terbatas. Ketiga, 

karakteristik penting—jenis kelamin, usia rinci, lama latihan, kelas pertandingan, tingkat 

prestasi, riwayat cedera, dan paparan adversitas—tidak tersedia. Faktor-faktor tersebut dapat 

bertindak sebagai perancu atau moderator. 

Keempat, kedua variabel diukur melalui laporan diri pada kesempatan yang sama, 

sehingga korelasi dapat dipengaruhi bias keinginan sosial, gaya respons, dan varians metode 

bersama. Kelima, dokumentasi psikometrik belum memadai: sumber instrumen, proses 

adaptasi, indeks validitas, struktur faktor, dan koefisien reliabilitas tidak tersedia. Temuan 

tentang invariansi ukuran resiliensi menurut usia menunjukkan pentingnya pengujian 

tersebut pada atlet remaja (Gucciardi et al., 2011). Keenam, distribusi kategori yang berat 

pada skor tinggi menunjukkan potensi efek langit-langit atau rentang terbatas. Ketujuh, 

linearitas hanya dinilai secara visual dan data mentah tidak tersedia untuk pemeriksaan 

pencilan berpengaruh atau analisis sensitivitas. 

Keterbatasan ini tidak meniadakan temuan, tetapi menentukan batas klaim. Korelasi 

yang teramati merupakan estimasi hubungan dua skor pada sampel tertentu, bukan bukti 

bahwa peningkatan grit otomatis menghasilkan resiliensi. Kehati-hatian ini sesuai dengan 
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tinjauan yang menunjukkan heterogenitas definisi dan metode resiliensi olahraga (Bicalho et 

al., 2020) serta kritik konseptual terhadap pengukuran grit (Credé et al., 2017). 

Arah penelitian selanjutnya 

Penelitian berikutnya perlu menggunakan desain longitudinal dengan pengukuran 

sebelum dan sesudah stresor yang terdefinisi, misalnya periode persiapan kompetisi, seleksi, 

kekalahan, cedera, atau transisi level. Pendekatan tersebut memungkinkan pemodelan 

lintasan adaptasi, sebagaimana dianjurkan perspektif temporal resiliensi (Hill et al., 2018b). 

Pengukuran berulang dan analisis individual juga dapat menghindari asumsi bahwa pola rata-

rata kelompok berlaku sama pada semua atlet (Den Hartigh et al., 2024). 

Studi dengan sampel lebih besar dan beragam perlu menguji model yang 

memasukkan dukungan sosial, regulasi diri, iklim motivasi, kualitas hubungan pelatih–atlet, 

pengalaman cedera, dan tingkat kompetisi. Pengembangan instrumen harus mengikuti 

pengujian validitas isi, struktur faktor, reliabilitas, invariansi, serta validitas konvergen dan 

diskriminan. Grit perlu dianalisis per faset, bukan hanya skor total. Resiliensi perlu dikaitkan 

dengan bukti adversitas dan hasil adaptasi, bukan semata atribut positif. Pendekatan ini akan 

menghasilkan pengetahuan yang lebih berguna bagi keputusan pembinaan dan perlindungan 

kesejahteraan atlet. 

KESIMPULAN 

Pada 50 atlet taekwondo remaja di dua lingkungan latihan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, grit berhubungan positif dengan resiliensi, r(48) = 0,651, p < 0,001, 95% CI 

[0,455, 0,787]. Mayoritas partisipan melaporkan tingkat grit dan resiliensi tinggi atau sangat 

tinggi. Temuan mendukung pandangan bahwa persistensi dan arah tujuan jangka panjang 

berjalan bersama dengan persepsi kapasitas adaptif. Namun, penelitian tidak membuktikan 

hubungan sebab-akibat dan belum menyediakan bukti psikometrik yang cukup untuk 

penggunaan diagnostik. Implikasi yang paling bertanggung jawab adalah mengembangkan 

persistensi adaptif dalam lingkungan yang suportif, memantau kesejahteraan, serta 

menyediakan bantuan ketika atlet menghadapi tekanan (bukan menggunakan skor grit atau 

resiliensi sebagai dasar tunggal seleksi). 
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